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ABSTRAK

Syawalia, Inayah. 2025. “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Mahasiswa Tadris Matematika Pada Mata Kuliah Geometri Analitik
Ditinjau Dari Perspektif Gender”. Skripsi. Program Studi Tadris
Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Nurul  Husnah Mustika Sari, M.Pd.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Mata Kuliah Geometri, Gender.

Pendidikan matematika memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan
matematika semua siswa agar mencapai hasil belajar matematika secara optimal.
Memaksimalkan pembelajaran kemampuan memecahkan masalah adalah bagian
dari tujuan yang utama untuk memperoleh capaian pembelajaran tersebut. Dalam
pembelajaran matematika, pemecahan masalah dianggap penting karena
mengharuskan pengembangan kemampuan ini melalui pengembangan pemahaman
tentang hakikat dan pencapaian tujuan yang diinginkan.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kemampuan pemecahan
masalah matematis mahasiswa Program Studi Tadris Matematika pada mata kuliah
Geometri Analitik ditinjau dari perspektif gender. Pentingnya kompetensi
profesional mahasiswa sebagai calon guru matematika, khususnya dalam
kemampuan pemecahan masalah yang merupakan salah satu indikator kemampuan
matematis menurut NCTM.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian
berfokus pada langkah-langkah yang diambil oleh mahasiswa dalam menyelesaikan
masalah matematis di bidang geometri, termasuk strategi yang digunakan dan
kesulitan yang dihadapi. Sampel dalam penelitian ini adalah enam mahasiswa
semester tiga,  terdiri dari tiga laki-laki dan tiga perempuan, yang masing-masing
mewakili kategori kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui tes tertulis dan wawancara mendalam. Teknik keabsahan
data yang digunakan menggunakan pendekatan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data sesuai dengan analisis data
kualitatif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, antara lain reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan secara
umum memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan
mahasiswa laki-laki dalam menyelesaikan permasalahan pada mata kuliah geometri
analitik. Hasil ini mengindikasikan bahwa faktor gender berpengaruh terhadap cara
dan hasil pemecahan masalah matematis mahasiswa, serta dapat menjadi
pertimbangan dalam perencanaan pembelajaran yang lebih responsif terhadap
perbedaan karakteristik kognitif berdasarkan gender.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kurikulum Program Studi Tadris Matematika di Kementerian Agama

secara umum bertujuan untuk menghasilkan guru dengan empat kompetensi,

yaitu sosial, sikap, pedagogik dan profesional. Kompetensi penting yang

berhubungan dengan keahlian yang akan digunakan adalah kompetensi

profesional. Mahasiswa pada program studi ini harus mempersiapkan diri

untuk menjadi tenaga pendidik pada jenjang SMP sederajat dan SMA sederajat.

Dengan demikian, mereka diharapkan dapat menjadi guru matematika pada

jenjang tersebut. Oleh karena itu, menjadi wajib bagi mahasiswa program studi

Tadris Matematika untuk mampu memahami perbedaan kecakapan

matematika yang diperlukan bagi siswa  SMP sederajat dan SMA sederajat

dalam belajar matematika (Eliza, 2020).

Tujuan pendidikan matematika adalah mengembangkan kemampuan

matematika semua siswa agar tujuan mencapai hasil belajar matematika secara

optimal. Memaksimalkan pembelajaran kemampuan memecahkan masalah

adalah bagian dari tujuan yang utama untuk memperoleh capaian pembelajaran

tersebut. NCTM (2000) mengklaim bahwasanya kemampuan matematis

mempunyai lima kriteria mencakup pemecahan masalah, komunikasi, koneksi,

penalaran, dan representasi. Berdasarkan standar ini, mahasiswa perlu

menguasai kemampuan menyelesaikan masalah pada pelajaran matematika.

Pemecahan masalah merupakan teknik guna memecahkan persoalan
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matematika. Oleh karena itu, matematika tidak kehilangan nilainya dengan

adanya pemecahan masalah, karena konsep dan prinsip matematika akan lebih

penting ketika di implementasikan pada sebuah masalah (Wicaksono et al.,

2021).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan elemen penting yang harus

dimiliki oleh siswa ketika belajar matematika (Amiratih Siti Aisyah, 2021).

Belajar matematika membutuhkan kemampuan dan ketrampilan siswa dalam

menyelesaikan masalah untuk melatih diri mulai dari memahami masalah,

merancang penyelesaikan dan membiasakan mengoreksi kembali sebelum

dikumpulkan. Pemecahan masalah merupakan salah satu aspek penting yang

harus dimiliki oleh siswa karena dalam proses pembelajaran matematika siswa

diberikan kesempatan untuk mengasah kemampuan dengan pengetahuan yang

dimilikinya untuk mengatasi masalah yang bersifat kompleks (Davita &

Pujiastuti, 2020). Selain itu menurut Nurul Indah Septianisha et al., (2024)

memecahkan masalah berarti suatu aktivitas manusia dalam menyelesaikan

masalah yang mana sebagian besar dalam kehidupan pasti berhadapan dengan

masalah. Siswa harus memiliki kemampuan dalam menghadapi masalah

sampai dengan tahap penyelesaian. Menurut Apling dan Nur (2024)

kemampuan yang harus dimiliki siswa, yaitu siswa menggambarkan suatu

fenomena atau situasi sebagai komponen penyebab akibat pendukungnya, dan

mengetahui kondisi sebab akibat pada setiap fenomena, sehingga

menghasilkan efek tertentu. Lebih jelasnya dalam Polya (1973), tahapan

pemecahan masalah matematika terdiri dari keahlian memahami masalah,
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merencanakan jawaban, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan

memeriksa kembali memeriksa kembali. Di Program Studi Tadris Matematika,

mata kuliah geometri dirancang untuk mengajarkan mahasiswa cara

menyelesaikan masalah geometri. Hal ini dilakukan karena kemampuan

berpikir kritis tidak hanya digunakan oleh mahasiswa saat mereka menjadi

pendidik, tetapi juga digunakan oleh mahasiswa untuk menghadapi masalah

dunia nyata setelah mereka menyelesaikan bangku perkuliahan. Menurut

dosen yang mengampu mata kuliah geometri analitik, dari seluruh mahasiswa

Tadris Matematika semester 3 tahun akademik 2024/2025 mempunyai

kemampuan yang berbeda dalam memecahkan masalah matematis. Ada

beberapa materi yang menurut mereka sulit untuk dipahami dengan berbagai

alasan, disamping itu model pembelajaran serta cara penyelesaian masalah

yang diajarkan terkadang terlalu panjang untuk dimengerti mahasiswa.

Manusia terdiri dari dua jenis kelamin/gender yaitu laki-laki dan

perempuan (Anastasya,2022). Setiap anak wajib mengetahui peran, perilaku,

dan identitas gender masing-masing dengan memberikan pendidikan serta

pemahaman dari lingkup keluarga, sekolah dan masyarakat. Dalam pendidikan

pada dasarnya antara gender laki-laki dan perempuan memiliki hak dan

kesempatan yang sama untuk aktif dan terlibat dalam pembelajaran dikelas.

Dalam kajian pemecahan masalah matematis siswa laki-laki lebih tinggi

dibandingkan siswa Perempuan. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu

oleh (Hanik et al., 2023), menujukkan hasil bahwa adanya perbedaan antara

kemampuan siswa laki-laki dan perempuan dalam memecahkan masalah.
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pemecahan siswa laki-laki lebih tinggi dibandingkan siswa perempuan.

Perbedaan pemecahan masalah mencerminkan banyak faktor yakni pendekatan

pembelajaran, komunikasi, kepercayaan diri, motivasi belajar dan faktor

lainnya. Kemudian di penelitian oleh Yerizon et al., (2021) menunjukkan hasil

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa perempuan lebih tinggi

dibandingkan laki-laki. Perbedaan hasil penelitian menunjukkan bahwa antara

teori dan kenyataan terjadi karena peserta didik perempuan lebih giat belajar

dan berkonsentrasi dibandingkan peserta didik laki-laki.

Berkaitan pada permasalahan yang terjadi, tiap-tiap gender terbukti

mempunyai tahapan yang tidak sama dalam menuntaskan masalah. Penelitian

ini mengkaji pemahaman mendalam tentang kemampuan mahasiswa

memecahkan masalah matematis dalam mata kuliah geometri analitik. Dengan

pendekatan kualitatif, peneliti dapat menggali strategi, kesulitan, dan

pendekatan yang digunakan oleh mahasiswa dalam proses pemecahan masalah.

Dan dengan menganalisis dari perspektif gender, penelitian ini dapat

mengidentifikasi perbedaan dalam cara laki-laki dan perempuan

menyelesaikan masalah matematis. Hal ini penting untuk memahami

bagaimana faktor gender dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan

masalah pada mahasiswa.

Di Program Studi Tadris Matematika sendiri penelitian ini belum

ditemukan pada penelitian terdahulu. Diharapkan penelitian ini akan

menghadirkan penjelasan tentang diferensiasi mahasiswa laki-laki dan
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mahasiswa perempuan pada penyelesaian masalah matematis serta faktor-

faktor yang mempengaruhi perbedaan ini.

Dengan demikian, penulis tertarik untuk memeriksa pemecahan masalah

matematis yang terkait dengan mata kuliah geometri, serta masalah apa yang

dihadapi mahasiswa dari sudut pandang gender mereka sebagai mahasiswa

tadris matematika. Maka dari itu penulis tertarik mengangkat judul: “Analisis

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa Tadris

Matematika Pada Mata Kuliah Geometri Analitik Ditinjau Dari

Perspektif Gender”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, peneliti dapat

mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Banyak mahasiswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal

geometri yang membutuhkan pemecahan masalah matematis. Hal ini bisa

berkaitan dengan metode pengajaran yang digunakan dan pemahaman

konsep dasar geometri.

2. Terdapat indikasi bahwa ada perbedaan dalam kinerja pemecahan masalah

matematis antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Penelitian ini perlu

mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka dibuat

pembatasan masalah agar penelitian terarah dan terfokus. Adapun pembatasan

masalah dalam penelitian ini adalah:
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1. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program Studi Tadris Matematika

UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Fokus penelitian ini terbatas pada pemecahan masalah dalam mata

kuliah geometri analitik.

3. Penelitian ini membandingkan pemecahan masalah matematis antara

mahasiswa laki-laki dan perempuan serta lebih menekankan pada proses

pemecahan masalah itu sendiri, termasuk langkah-langkah yang diambil

oleh mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal geometri

1.4 Rumusan Masalah

Dari uraian di atas peneliti menetapkan fokus penelitiannya yaitu,

1. Bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa

perempuan tadris matematika pada mata kuliah geometri analitik ditinjau

dari perspektif gender?

2. Bagaimanakah kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa

laki-laki tadris matematika pada mata kuliah geometri analitik ditinjau dari

perspektif gender?

3. Bagaimanakah perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematis

mahasiswa perempuan dan laki-laki?

1.5 Tujuan Penelitian

Untuk menganalisis perbedaan kemampuan pemecahan masalah

matematika mahasiswa laki-laki dan perempuan pada mata kuliah Geometri

Analitik di Program Studi Tadris Matematika
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1.6 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi bagi mahasiswa Tadris Matematika mengenai

perbedaan karakteristik penyelesaian masalah matematika pada laki-laki

dan perempuan.

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberi informasi bagi dosen mata kuliah

Geometri Analitik mengenai kemampuan mahasiswa laki-laki dan

perempuan dalam meyelesaikan masalah matematis.

3. Penelitian ini mampu dijadikan referensi bagi peneliti lain untuk studi

lanjutan mengenai diferensiasi mahasiswa laki-laki dan perempuan pada

pemecahan masalah matematika.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan

pemecahan masalah matematis antara mahasiswa laki-laki dan perempuan

pada mata kuliah Geometri Analitik.

1. Mahasiswa perempuan cenderung lebih teliti dan sistematis dalam

memahami dan menyelesaikan soal, meskipun mereka membutuhkan

waktu lebih lama untuk memahami masalah. Dapat disimpulkan dalam hal

ini mahasiswa perempuan bisa menggunakan semua indikator kemampuan

pemecahan masalah pada mata kuliah Geometri Analitik.

2. Mahasiswa laki-laki menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam

merencanakan dan melaksanakan penyelesaian masalah, serta lebih cepat

dalam memahami inti dari soal. Dapat disimpulkan dalam hal ini

mahasiswa laki-laki tidak semuanya bisa menggunakan indikator atau

langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah, seperti mengetahui

masalah dan memeriksa kembali jawaban, tidak semua mahasiswa laki-laki

menerapkan itu.

3. Faktor gender mempengaruhi cara mahasiswa dalam memecahkan

masalah, di mana mahasiswa perempuan lebih mengandalkan pemahaman

konsep, sedangkan mahasiswa laki-laki lebih cenderung menghafal rumus.

Mahasiswa perempuan dengan kategori tinggi menunjukkan pemahaman

yang mendalam dan mampu mengidentifikasi berbagai elemen penting
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dalam soal. Mahasiswa laki-laki dengan kategori tinggi menunjukkan

ketelitian dalam memahami soal dan lebih percaya diri dalam

melaksanakan rencana penyelesaian. Mahasiswa dengan kategori rendah,

baik laki-laki maupun perempuan, mengalami kesulitan dalam memahami

dan menerapkan konsep yang lebih kompleks.

5.2 Saran

Dosen pengampu mata kuliah Geometri Analitik disarankan untuk

menggunakan media pembelajaran yang lebih interaktif dan melibatkan praktik

langsung kepada mahasiswa perempuan, seperti GeoGebra atau Desmos

memungkinkan mahasiswa perempuan untuk memanipulasi objek-objek

geometri secara langsung. Mereka dapat melihat bagaimana perubahan pada

satu parameter mempengaruhi keseluruhan bentuk dan persamaan. Ini

membantu membangun intuisi dan pemahaman konseptual yang mendalam.

Dosen pengampu mata kuliah Geometri Analitik juga dapat menyediakan

banyak latihan soal dengan tingkat kesulitan yang meningkat kepada

mahasiswa laki-laki secara bertahap karena membantu mereka

mengaplikasikan rumus yang telah dihafal dalam konteks yang berbeda. Ini

juga secara tidak langsung akan mendorong pemahaman konsep agar mereka

tidak hanya terpaku pada satu jenis soal. Mahasiswa laki-laki juga disarankan

untuk lebih banyak berlatih soal-soal yang beragam, terutama soal yang

berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah mereka.
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Penting bagi dosen untuk memberikan umpan balik yang konstruktif

terhadap hasil kerja mahasiswa, serta melakukan evaluasi berkala untuk

mengetahui perkembangan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa dari

waktu ke waktu. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam pengembangan metode pembelajaran mata

kuliah kuliah Geometri Analitik yang lebih efektif dan inklusif, serta

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis pada mata kuliah

Geometri Analitik.
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